



Dela Ingghita Chandrasari  :  
 
 
 Pada abad XX ini bank-bank yang berbasis Syariah mulai dipandang 
oleh banyak masyarakat sehingga bank Syariah mengalami peningkatan yang 
signifikan. Lembaga keuangan termasuk bisnis yang kompleks dan cenderung 
menggunakan audit internal untuk mengatasi kesenjangan maupun permasalahan 
internal lainnya, dengan maraknya kasus fraud yang terjadi maka hadirlah sebuat 
sistem pelaporan kecurangan atau yang disebut whistleblowing system yang dapat 
membantu pihak audit internal untuk menangani permasalahan fraud. Segala bentuk 
kecurangan pada sebuah perusahaan dapat diakses melalui laporan tahunan Good 
Corporate Governance (GCG) pada perusahaan. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh peran audit internal dan 
efektivitas whistleblowing system terhadap pencegahan fraud pada Bank BJB Syariah 
Pusat Kota Bandung dengan operasionalisasi variabel yang digunakan untuk variabel 
bebas adalah peran audit internal dan efektivitas whistleblowing system sedangkan 
variabel terikat yaitu pencegahan fraud. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. 
Populasi yang digunakan ini adalah pegawai yang termasuk kedalam divisi yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Metode pemilihan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik Slovin. Analisis data disini menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji regresi berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan peran audit internal berpengaruh positif 
dengan hasil regresi linier sebesar 0,919 dan efektivitas Whistleblowing system 
berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dengan nilai regresi sebesar 1,082. 
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